BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepala Sekolah sebagai pengelola institusi pendidikan, tentu saja
mempunyai peran yang amat penting, karena sebagai desainer, pergorganisasi,
pelaksana, pengelola tenaga kependidikan, dan pengawas program pendidikan di
sekolah. “Kepala Sekolah sebagai desainer atau perancang dalam pengembangan
sekolah perlu merumuskan dengan jelas, baik dalam jangka panjang ataupun
jangka pendek, jangka panjang dapar dirumuskan dalam rencana strategik yang
mencakup : visi, misi, tujuan, kebijakan, strategi dan progran untuk waktu 5 — 10
tahun. Jangka menengah meniputi stategi dan progran yang akan direalisasikan
dalam kurun waktu 3-5 tahun. Jangka pendek meliputi progran yang disusun dan
direalisasikan setian tahun ajaran.'

Peran kepala sekolah yang efektif tentu akan mempengaruhi kinerja guru,
sehingga guru menjadi bersemangat dalam menjalankan tugasnya. Hal ini
disebabkan guru merasa mendapat perhatian, rasa aman, dan pengakuan atas
prestasi kerjanya. Oleh karena itu Kepala sekolah harus mempunyai strategi-
strategi dalam upaya meningkatkan kinerja guru, contoh kecilnya yaitu kepala

sekolah harus bisa berbuat kebenaran dan berbuat adil terhadap guru maupun staf-
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stafnya. Allah Swt. Telah berfirman dalam Al-Qur’an suarat Al-Maidah Ayat 8,
yang berbunyi” :
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Artinya : Hai orang-rang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi

dengan adil dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwallah kepada

Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

(0.S. Al. Maidah: §)

Peran guru dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah juga sangat penting
dan menentukan, karena guru yang memulai dan mengakhiri setiap interaksi
belajar mengajar yang diciptakannya. Guru berperan sebagai transformator ilmu
pengetahuan, menanamkan keimanan, ketagwaan dan membiasakan peserta didik
berakhakul karimah serta mandiri.  Pendidikan nasional bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian mandiri, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin,
beretos kerja, sehat jasmani dan rohani. Tujuan yang tidak berbeda dikemukakan
dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha esa, berakhlak

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Qur’an,
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demokratis dan bertanggung jawab.’ Guru yang baik adalah mematuhi perintah
pimpinannya (kepala sekolah) sebagaimana firman Allah SWT. Qur’an Surat An-

Nisa ayat 59 yang berbunyi :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul(nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan

pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikankah ia kepada Allah (Al-

Quran) dan Rasul (Sunahnya), Jika kamu benar-benar beriman kepada

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan

lebih baik akibatnya”.(Q.S. An Nisa:59)

Dari uraian ayat diatas bisa dipahami bahwasanya kita (guru) harus
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan Rosul-Nya. Dan kita harus patuh
terhadap pimpinan (Kepala sekolah) yang bisa menegakkan kebenaran dan
keadilan dijalan Allah SWT. Sekolah membutuhkan pemimpin yang mampu
menggerakkan, memberi teladan, bersemangat, jujur, inovatif, dan kreatif,
sehingga diharapkan akan menjadi penggerak untuk mempersiapkan guru yang
berkualitas. Kepala sekolah merupakan penentu arah kebijakan dalam menentukan
visi dan misi di sekolah yang dipimpinnya. Selain itu kepala sekolah bisa menjadi
contoh yang baik terhadap guru, staf-stafnya dan peserta didik. Mulyono

mengatakan bahwa : Kepala sekolah harus memiliki beberapa persyaratan untuk

menciptakan seklah yang mereka pimpin menjadi efektif , antara lain:
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Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik

Berpegang tujuan pada tujuan yang dicapai

Bersemangat

Cakap dalam memberikan bimbingan

Cepat dan bijaksana di dalam mengambil keputusan

Jujur

Cerdas

Cakap didalam hal mengajar dan menaruh kepercayaan yang baik dan
berusaha usaha untuk mencapainya.

PN R

Guru dituntut mampu mengelola kelas, yakni menyediakan kondisi yang
kondusif dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, lingkungan yang
nyaman dan aman, memberikan rasa tenang, sehingga betah belajar di dalam kelas
dan lain sebagainya. Selain itu sebagai pendidik profesional, guru di tuntut untuk
selalu dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi serta memiliki
disiplin yang tinggi. Hal ini agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, dan juga tujuan dari pendidikan itu dapat tercapai. Guru
merupakan komponen penting untuk terlaksanannya pembelajaran secara baik,
untuk itu guru harus mempunyai kinerja yang baik.

Di dalam kegiatan pendidikan, proses pembelajaran merupakan suatu hal
yang sangat penting dimana komponen pembelajaran utama itu adalah guru. Oleh
karena itu, guru harus melakukan banyak hal agar pembelajarannya berhasil,
antara lain sebagai berikut :

1. Mempelajari setiap siswa di dalam kelas

Merencanakan bahan-bahan belahjara yang akan diberikan

3. Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan

tujuan yang hendak dicapai

4. Memelihara hubungan pribadi seerat mungkin dengan siswa

5. Membantu siswa dalam memecahkan masalah
6. Mengatur dan menilai kemajuan belajar siswa.’

4 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan,(Yogyakarta: Ar-Ruzz
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Dari beberapa penjelasan diatas paling tidak dapat disimpulkan, bahwa
ujung tombak dari setiap kebijakan atau ketrekaitan dengan pendidikan, akhirnya
berpulang pada makhluk yang bernama guru. Gurulah yang akan melaksanakan
secara operasional segala bentuk pola gerak perubahan kurikulum.
Pengembangan sumber daya guru wajib dilakukan untuk mecapai tujuan
pendidikan nasional secara menyeluruh.

Sehubungan dengan hasil — hasil penelitian tersebut, sedikitnya terdapat
tujuh indikator yang menunjukkan lemahnya kinerja guru dalam melaksanakan
tugasnya mengajar (feaching) yaitu :

a. Rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran

b. Kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas

c. Rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research)
Rendahnya motivasi berprestasi
Kurangnya kedisimplinan

Rendahnya komitmen profesi
Rendahnya kemampuan manajemen waktu.’

@™o A

Berdasarkan kondisis tersebut, sedikitnya terdapat dua kategori
kompetensi yang harus dimiliki guru, yakni : (1) kompetensi kemahiran
merancang, melaksanakan dan menilai tugas sebagai guru, yang meliputi
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan. (2) Kompetensi
personal yang meliputi etika, moral, pengambilan, kemampuan sosial dan
spriritual. Untuk menjadi profesional, seorang guru dituntut memiliki minimal
lima hal sebagai berikut :

a. Mempunyai komitmen pada peserta didik dalam proses pembelajaran

® Departemen Agama R, Motivasi dan Etos Kerja,(Jakarta: Depag RI, 2002), him.85



b. Menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajatkan

serta cara mengajarnya kepada peserta didik

c. Bertanggung jawab memantau hasil belajar peserta didik melalui

berbagai cara evaluasi

d. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar

dari pengalamannya.

e. Seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam

lingkungan profesinya.

Untuk meningkatkan kinerja guru, terlebih dahulu harus mengetahui
fungsi-fungsi guru. Menurut Suparlan fungsi-fungsi guru dalam proses belajar
mengajar adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan sebagai pelatih.
Agar tugas dan tanggung jawab guru dapat dilaksanakan dengan baik, maka guru
harus mempunyai kinerja yang baik.

Proses peningkatan mutu layanan dan proses pembelajaran kinerja guru
sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Adapun kinerja
guru atau prestasi kerja merupakan hasil yang dapat dicapai oleh guru dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu. Kinerja adalah tingkat
keberhasilan seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang
telah ditetapkan.® Jadi kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh
guru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

Kinerja seorang guru dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu,

motivasinya, kemampuannya dan ketepatan penugasan. Sedang motivasi kerja

guru ditentukan empat faktor yaitu, dorongan untuk bekerja, tanggung jawab

7 Syarifudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,(Ciputat Press,
Jakarta: Ciputat Press, 2002), him.36
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terhadap tugas, minat terhadap tugas dan penghargaan terhadap tugas. Kinerja
guru dapat diatus dari tugas utama guru yaitu kinerja guru dalam mendesain
program pembelajaran dan kinerja guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar.

Oleh sebab itu, untuk menjadikan Sekolah menjadi lebih maju, kepala
sekolah sebagai pemimpin tentunya harus berani untuk melakukan pengembangan
dan perubahan di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Perubahan tersebut
dilakukan dengan tujuan agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
eksternalnya. Untuk itu maka perlu dilakukan perubahan di lingkungan internal
dulu terutama mind set gurunya, agar sekolah akan lebih responsif dan kompetitif
dalam menghadapi perubahan.

Para pemimpin atau kepala sekolah yang bermaksud melakukan
perubahan dalam kelompok maupun organisasinya , ada tiga macam ketrampilan
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk mensukseskan kepemimpinannya.
Pertama, keterampilan konseptual, yaitu keterampilan untuk memahami dan
mengoperasikan organisasi, kedua, keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan
untuk bekarja sama, memotivasi dan memimpin. Ketiga keterampilan tehnik,
yaitu keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, serta
perlengkapan untuk menyelesaiakan tugas tertentu. °

Selain itu, dia juga mengemukakan bahwa untuk memiliki kemampuan,
terutama keterampilan konsep, para kepala sekolah diharapkan melakukan

kegiatan-kegiatan berikut: 1) senantiasa belajar dari pekerjaan sehari-hari, terutana

’ Mulyono, Manajemen, hlm.151



dari cara kerja para guru dan pegawai sekolah lainnya; 2) melakukan observasi
kegiatan manajemen secara tertencana; 3) membaca berbagai hal yang berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan; 4) Memanfaatkan hasil-
hasil penelitian orang lain; 5) berfikir untuk masa yang akan datang; 6)
merumuskan ide-ide yang dapat diuji cobakan. '°

Oleh sebab itu kepemimpinan kepala sekolah memiliki arti vital dalam
proses penyelenggaraan pendidikan dan telah mendapat tugas dengan pekerjaan
untuk menghasilkan perubahan yang telah direncanakan, hal ini hanya bisa
dilakukan oleh orang-orang yang benar profesional, yaitu manusia-manusia yang
memiliki kompetensi dan profesionalisme dibidangnya, sehingga dapat
meningkatkan dan memajukan di dunia pendidikan. Semakin baik upaya yang
dilakukan kepala sekolah maka akan semakin meningkat pula kinerja para guru
dalam mengajar atau menjalankan tugasnya, demikian pula sebaliknya berlaku hal
yang sama.

Pelaksanaan pengawasan tidak saja dilakukan oleh pengawas yang
ditunjuk, tetapi juga harus dilaksanakan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah
sebagai pemimpin di lembaga pendidikan memiliki kewajiban memberikan
pembinaan kepada guru dan melakukan pengawasan terhadap kinerja mereka.

Kepala sekolah dalam melakukan pembinaan lansung melayani tenaga
pendidik tersebut untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya
mencapai tujuan pengajaran yang dicanangkan bagi murid-muridnya baik

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar, memberikan bimbingan
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bagi guru yang mengalami kesulitan, meningkatkan komitmen, kemampuan dan
motivasi. Sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru-guru
kualitas pembelajaran dapat semakin meningkat.

Kepala sekolah yang baik bisa mencontoh pola kepemimpinan Nabi
Muhammad Saw yang telah diterapkan, yakni Nabi selalu toleran terhadap
siapapun. Dimana didalamnya terdapat proses interaksi antara Nabi Muhammad

Saw dengan umatnya. Sejalan dengan firman Allah dalam surat An-Nahl (16)

ayat 125, yaitu :
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Artinya :  Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmat
dan pelajaran yang baik dan bantahlah dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk."’

Ayat ini menggambarkan bahwa para pemimpin harus senantiasa
mengedepankan suasana dialogis dengan bersedia bertukar pikiran melalui cara
yang lebih baik dengan orang-orang yang dipimpinnya. Suasana dialogis tumbuh
dalam sebuah kepemimpinan demokratis dengan ciri berusaha menyinkronkan
antara kepentingan dan tujuan, mengutamakan kerja sama dalam pencapaian
tujuan, terbuka terhadap kritik, mau menerima saran-saran dan pendapat orang

lain. Sipak-sikap itulah yang dilakukan Nabi Muhammad Saw, ketika menerima

kritik dan saran.

" Departemen Agama RI, Al- 267



Kepala sekolah hendaknya juga memiliki kemampuan menilai progran
yang telah diatur atau sedang dilaksanakan dalam kinerja para pelaksananya.
Untuk meningkatkan kinerja pelaksanannya penilaian harus dilakukan secara terus
menerus. Mengenai masalah penilaian ini di dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun
2003 pasal 60 ayat (1) disebutkan: “ Akreditasi dilakukan untuk melakukan
kelayakan program dan satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal dan non
formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan”.'

Selain tugas dan kewajiban kepala sekolah juga harus mempunyai upaya
—upaya dalam meningkatkan kinerja guru, upaya-upaya tersebut yaitu :

a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah
dalam melaksanakan tugasnya.

b. Berusaha mengadaakan dan melengkapi prasarana sekolah

c. Bersama-sama guru mengembangkan, mencari dan menggunakan
metode-metode dalam mengajar.

d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru
dan pegawai.

e. Berusaha mempertinggi mutu ilmu pengetahuan guru-guru dan
pegawai sekolah.

f. Membina kerja sama antara kepala kepala sekolah dengan komite
sekolah dan instansi lain."

Untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan profesional
guru, guru membutuhkan bimbingan kepala sekolah, supervisor, maupun teman
sejawatnya. Sebagai tenaga profesional, guru merupakan tenaga penggerak
pembaharuan yang mengerti prinsip-prinsip dan tujuan pendidikan. Kemampuan

kepala sekolah memperkenalkan teknik-teknik pembelajaran akan membantu guru

mencapai tujuan pendidikan.

"2 Tim Penyusun, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Redaksi Sinar Frafika, 2008),hlm.7

BM. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1998), him.101
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Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk

menigkatkan kinerja guru, sebagaimana dijelaskan dalam uraian berikut :

1.

10.

Menjalin hubungan kerjasama dengan guru. Terbinanya hubungan
kerjasama yang baik antara kepala sekaolah dengan guru, maka
tujuan sekolah dapat dicapai dengan mudah.

Menjalin komunikasi dengan guru. Komunikasi sangat penting
dilakukan oleh kepala sekolah agar program madrasah dapat
dopahami secara baik oleh guru.

Memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyelesaikan tugas
guru. Kepala sekolah memberikan bimbingan dan bantuan
sebagai upaya untuk memperlancar pelaksanaan tugas guru dalam
proses belajar di sekolah.

Membangun semangat / moral kerja guru. Bagi guru yang belum
berhasil menyelesaikan tugas, maka menjadi kewajiban kepala
sekolah untuk menumbuhkan kepercayaan diri bagi guru agar
dapat berhasil dalam menyelesaikan tugasnya.

. Memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi.

Pemberian pengargaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai pengakuan terhadapprestasi yang telah diraih guru dengan
usahanya yang maksimal sehingga dapat mempertahankan dan
meningkatkan prestasinya.

Menyelesaikan segala permasalahan disekolah. Sekolah sebagai
salah satu institusi tidak lepas dari berbagai masalah, agar masalah
tidak berlarut-larut dan semakin komplek maka kepala sekolah
segera  mengidentifikasi  masalah  masalah, selanjutnya
menyelesaikan.

Mengikutsertakan guru dalam merumuskan pengambilan
keputusan. Guru merupakan pelaksana setiap keputusan di
Madrasah, agar keputusan dapat diterima oleh semua pihak, maka
guru harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
Menyelesaikan konflik disekolah. Konflik yang bertentangan
dengan tujuan sekolah patut dihindarkan, namun keberadaan
konflik tidak bisa dihindarkan, maka tugas kepala sekolah
mengelola konflik secara baik.

Menghormati peraturan sekolah. Tidak hanya guru karyawan
maupun sisiwa yang harus taat terhadap peraturan sekolah , akan
tetapi kepala sekolah juga harus menghormati peraturan sekolah.
Menciptakan iklim kompetitif/ iklim kerja yang sehat diantara
guru. Semua guru berkeinginan untuk mendapatkan promosi,
kenaikan gaji atau penghargaan lainnya, maka kepala sekolah
menciptakan suasana adil dalam memberikan penghargaan. '*

* Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Alfabeta, Bandung, 2009), h. 74
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Menurut Castetter ada 5 cara yang bisa dilakukan Kepala Sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru yaitu :
1. Pembinaan Kinerja guru
2. Pengawasan atau supervisi terhadap kinerja guru
3. Pembinaan disiplin tenaga kependidikan
4. Pemberian motivasi
5. Pemberian penghargaan
Berdasarkan hasil prasurvey maka kepala sekolah SD Se-Kecamatan
Sekupang sudah melaksanakan strategi yang dikemukakan oleh Castetter dalam
bukunya E. Mulyasa, tetapi belum berjalan maksiaml dalam pelaksanaannya.
Oleh sebab iti peneliti tertarik meneliti lebih lanjut dan mendalam tentang
bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD Se-
Kecamatan Sekupang dan faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD-Se-Kecamatan Sekupang. Maka
dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk mengatahui lebih dalam tentang
“Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru, di SD Se-
Kecamatan Sekupang, Kota Batam.”
B. Definisi Istilah
1. Strategi
“Strategi ialah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber

daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungannya
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yang efektif dengan lingkungan dalam kndisi yang paling
menguntungkan”. >
Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah jabatan tertinggi disekolah itu, sehingga
ia berperan sebagai pemimpin sekolah dan dalam struktur organisasi
sekolah ia dudukkan pada tempat paling atas.'®
Kinerja

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seorang atau sekelompok

orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta

kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang ditetapkan.'’

C. Permasalahan

1.

2.

Identifikasi masalah

1) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerta guru di SD Se-
Kecamatan Sekupang Kota Batam

2) Penerapan strategi kepala sekolah strategi dalam meningkatkan kinerja
guru SD Se-Kecamatan Sekupang Kota Batam

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di Se-Kecamatan Sekupang

4) Dampak Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di

SD Se-Kecamatan Sekupang

Pembatasan Masalah

*® Ibid. ,him124
' B. Surya Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi pendidikan disekolah, (Bina

Aksara, Jakarta, 2004),hlm.100

"7 Sulistyorini,Hubungan him.61
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Mengingat luasnya cakupan permasalahan, maka penulis membatasi
masalah yaitu, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di SD Se-Kecamatan Sekupang Batam.
3. Rumusan Masalah
Bagaimana Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerta guru di
SD Se-Kecamatan Sekupang Kota Batam?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah :
1) Untuk Mendeskripsikan dan mengkaji strategi apa yang digunakan oleh
kepala sekolah SD Se Kecamatan -Sekupang, Kota Batam
2) Untuk Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SD Se Kecamatan Sekupang, Kota Batam

2. Kegunaan Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian tersebut akan mengungkap bagaimana
idealnya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, sehingga manfaat

yang diharapkan diantaranya :

1) Pada Tataran Teoritis
a. Pengembangan ilmu manajemen pendidikan terutama berkenaan
dengan masalah peningkatan kinerja guru yang memberikan implikasi
praktis bagi penyelenggara pendidikan di madrasah sehingga tujuan

organisasi dapat tercapai secara efesien, efektif dan produktif.
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b. Sebagai bahan bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang akan

melaksanakan penelitian serupa di masa yang akan datang.
2) Pada Tataran Praktis

a. Diharapkan dapat menjadi pegangan, rujukan atau sebagai masukan
bagi para pendidik, praktisi pendidikan, pengelola lembaga
pendidikan yang memiliki kesamaan karakteristik.

b. Memberikan informasi kepada kepala sekolah yang bersangkutan dan
warga sekolah tentang pentingnya peningkatan kerja guru yang pada
gilirannya berdampak pada peningkatan mutu pendidikan untuk

menjawab tuntutan dan kebutuhan sekolah dan masyarakat .
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